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SOSIAL ORANG TUA DENGAN KEMATANGAN KARIR SISWA SMK DI

CILACAP

Seren Febriliani
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan orientasi masa depan dan
dukungan sosial orang tua dengan kematangan karir siswa SMK di Cilacap.
Kematangan karir merupakan keberhasilan individu untuk mengenali, memilih serta
memutuskan rencana terkait dengan masa depan sesuai dengan tahap perkembangan
karirnya.Siswa degan kematangan karir yang tinggi akan membuat siswa mempunyai
daya saing dalam dunia kerja. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK Boedi
Oetomo Cilacap berjumlah 269 siswa yang diambil dengan teknik cluster random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala kematangan karir yang memiliki
koefisien alpha sebesar 0,962, skala orientasi masa depan yang memiliki koefisien
alpha sebesar 0.922 dan skala dukungan sosial orang tua yang memiliki koefisien
alpha sebesar 0.951. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi
berganda dan independent sampel t-test. Hasil menujukan bahwa ada pengaruh positif
antara orientasi masa depan dan dukungan sosial orang tua dengan kematangan karir
dengan nilai signifikansi 0,000 (P<0,05). Orientasi masa depan dan dukungan sosial
orang tua secara simultan memberikan sumbangan efektif terhadap kematangan karir
sebesar 0,83%. Orientasi masa depan memberikan sumbangan efektif terhadap
kematangan karir sebesar 0,82%. Dukungan sosial orang tua memberikan sumbangan
efektif terhadap kematangan karir sebesar 0,10%. Selain itu hasil analisis menunjukan
bahwa terdapat perbedaan tingkat kematangan karir ditinjau dari jenis kelamin. .

Kata Kunci: Dukungan sosial orang tua, Kematangan Karir, Orientasi Masa
Depan, Siswa SMK
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The Correlation Between Future Orientation and Parents’ Social Support to

Student Career Maturity at Vocational High School (SMK) in Cilacap

ABSTRACT

This research aims to know if there is a relation betweenFuture Orientation

and Parents’ Social Support to student Career Maturity at SMK in Cilacap. Career

maturity is defined as ones’s success to identify, select, and decide upon future

related plan in accordance to their career development stages. Students with high

career maturity will be more competitive in the labor market. The subject in this

research was 269 students from Boedi Oetomo Cilacap Vocational High School by

using cluster random sampling technique. The data was collected by using the scale

of Career Maturity with the alpha coefficient of 0.962, the scale of Future Orientation

with the alpha coefficient of 0.922 and the scale of Parents’ Social Support with the

alpha coefficient of 0.951. The statistical analysis technique used in this research is

the multiple linear regression analysis and the independent sample t-test. The result

shows that there is a positive impact between future orientation and parents’ social

support to student career maturity with the significancy rate of 0,000 (P<0,05). The

Future Orientation and the Parents’ Social Support simultaneously provides effective

contribution to Career Maturity of 0,83%. Future Orientation provides effective

contribution to Career Maturity approximately 0.82%. Parents’ Social Support gives

effective contribution to Career Maturity approximately 0.10%. Likewise analytical

result shows that there is a differentiation of Career Maturity degree if assessed by

gender.

Keywords: Career Maturity, Future Orientation, Parents’ Social Support, SMK

(Vocational High School) Student
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia terdapat berbagai macam jenis lembaga pendidikan yang ada dan

berkembang. Salah satu lembaga pendidikan tersebut yakni Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu

lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan terkait dengan

kejuruan pada sekolah menengah. Salah satu tujuan dari SMK yakni membekali

para siswa untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan produktif dalam dunia

pekerjaan, dan diharapkan para siswa mampu menciptakan lapangan pekerjaan

sesuai dengan ketrampilan yang mereka miliki.

Pada kurikulum SMK di dalamnya terdapat beberapa bidang yaitu bidang

keahlian, program keahlian dan paket keahlian guna mencapai tujuan dari sekolah

tersebut. Siswa SMK diharapkan dapat menciptakan sebuah produk, memiliki

kesiapan untuk bekerja, dan diprioritaskan untuk mempunyai kemampuan di

suatu bidang tertentu (Herin & Sawitri, 2017). Seperti yang dijelaskan oleh Super

(Widyowati & Ninik, 2015) SMK lebih memberikan wadah bagi remaja yang siap

untuk kerja, atau ingin mematangkan kemampuannya di bidang tertentu untuk

nantinya lebih siap menata karirnya.

Siswa SMK berada pada rentang usia 15-18 tahun yang mana mereka

dikategorikan sebagai remaja. Pada usia tersebut, remaja sudah mulai

mengembangkan tingkah laku, belajar mengontrol impulsivitas serta membuat

keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan vokasional yang akan dicapai

(Agustiani, 2009). Harvigust (Saifuddin, 2018) mengemukakan bahwa terdapat hal

yang krusial yang menjadi tugas remaja yaitu mempersiapkan dan menentukan

karir atau pekerjaan untuk masa depan. Besarnya minat individu terhadap
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pendidikan, erat kaitannya dengan minat pada pilihan pekerjaan (Hurlock, 2002).

Sejalan dengan itu, Super (Saifuddin, 2018) juga menjelaskan bawasannya pada

masa sekolah menengah perkembangan karir remaja berada pada fase ekplorasi.

Pada fase ini remaja sudah mulai mengenal diri mereka dan dunia kerja. Mereka

juga mulai mencari hal-hal baru terkait pemilihan studi lanjut dan karir.

Namun pada kenyataannya masih terdapat banyak permasalahan karir yang

dialami oleh para siswa SMK diantaranya, kurangnya pemahaman tentang potensi

dasar diri (bakat, minat, sikap, kecakapan, dan cita-cita) terkait dengan dunia

kerja, kurangnya kesadaran nilai-nilai yang ada pada diri dan masyarakatnya,

sehingga menumbuhkan sikap negative terhadap dunia kerja, tidak mampu

merencanakan masa depan, yakni tidak mampu merancang kehidupan secara

rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai minat, kemampuan, dan

kondisi kehidupan sosial ekonomi dan juga ketidakmampuan untuk membentuk

pola karir yang berhubungan dengan kecenderungan arah karir (Istiqomah, 2016)

Pada penelitian yang dilakukan Juwitaningrum (2013) juga menujukan bahwa

siswa SMK baru sadar menentukan serta menyusun rencana karir pada masa

krisis atau sudah terlalu lambat untuk melakukan serta mempersiapkan karir.

Sebesar 80% siswa belum menetapkan masa depan dengan yakin, sebesar 75%

mengalami kebingungan menetapkan serta merencanakan karir yang baik.

Penelitian Prideaux (Saparingga, 2012) juga membuktikan bawasannya hampir

50% peserta didik mengalami kebingungan dalam pengambilan keputusan untuk

karir yang akan dijalani karena terlalu banyaknya pilihan pekerjaan, pendidikan,

dan kebutuhan yang diperlukan di masa depan.

Fenomena ketidaksiapan memasuki dunia kerja berdasarkan data di atas salah

satu dipengaruhi oleh kematangan karir. Faktor tersebut memiliki pengaruh

terkait dengan kesiapan para siswa menghadapi dunia kerja. Super (Savicnas,

2001) menjelasakan bahwa kematangan karir merupakan faktor yang berkaitan
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dengan upaya mengenali diri dan kompetensi yang dialami selama proses

pendidikan, kemampuan diri mengenal dunia kerja sesuai dengan ketrampilan

yang dimiliki, kemampuan mencari informasi karir, kemampuan merencanakan

karir masa depan serta kemampuan memutuskan karir yang tepat. Bagi siswa

SMK kematangan karir merupakan hal yang sangat penting, karena pada jenjang

tersebut mereka harus memilih karir yang tepat dan mempersiapkan diri untuk

memasuki dunia kerja, dengan kematangan karir yang tinggi maka dapat

diprediksi tingkat keberhasilan mereka dalam menangani suatu pekerjaan dengan

jurusan (program keahlian) yang ditekuni (Super, 1979).

Ketidaksiapan memasuki dunia kerja juga dialami oleh siswa SMK di Cilacap,

dimana siswa cenderung belum melakukan persiapan terkait dengan perencanaan

karir masa depan. Pada studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Mei

2020 menggunakan kuisioner didapatkan hasil, dimana 14 dari 25 siswa di Cilacap

memiliki kematangan karir yang rendah. Hal tersebut ditandai dengan masih

terdapat siswa yang belum mempersiapkan dan merencanakan karir, belum

mampu membuat keputusan mengenai karir dan belum mencari informasi yang

berkaitan dengan karir yang akan ditekuninya setelah lulus. Sejalan dengan itu,

Wijaya (Widyastuti & Ninik, 2015) juga mengatakan bahwa rendahnya

kematangan karir pada siswa SMA bisa mengakibatkan kesalahan memilih

jurusan dan menentukan keputusan karir berikutnya.

Fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa masih ada

sebagian dari siswa SMK di Cilacap yang masih belum bisa menyesuaikan antara

pengambilan keputusan pekerjaan dengan perencanaan karirnya. Sehingga,

indikasi kematangan karir seperti merencanakan karir, kemampuan dalam

mengambil keputusan karir, serta pengetahuan informasi-informasi karir dan

pengetahuan tentang diri, masih kurang stabil.
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Hasil penjelasan tersebut membuktikan betapa pentingnya kematangan karir,

pilihan serta langkah-langkah pendidikan yang tepat akan menjadikan siswa

menjadi individu yang mempunyai daya saing dalam dunia kerja. Sebaliknya

rendahnya kematangan karir akan berdampak pada kesalahan pengambilan

keputusan karir. Artinya kematangan karir yang rendah membuat siswa SMK

belum mampu memilih karir, belum mampu mengembangkan diri dalam lingkup

keahliannya yang berdampak pada siswa SMK kesulitan mendapatkan pekerjaan

yang relevan dan membuka usaha sendiri, hal ini karena ketrampilan yang

dimiliki belum sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan, industri

maupun untuk melakukan usaha sendiri (Nugraha, dalam Masmuhazir 2017).

Rice (Saifuddin, 2018) menjelaskan terdapat faktor dari dalam diri individu

yang berpengaruh dalam proses mencapai kematangan karir yakni faktor proses

dan nilai. Nilai diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yang salah satunya yaitu

berkaitan dengan orientasi diri. Orientasi diri yang ada pada individu akhirnya

akan terlihat pada pendirian setiap individu, khususnya berkaitan dengan cita-

citanya. Namun banyak individu yang seolah membiarkan hidupnya sebagaimana

adanya dan kurang peduli terhadap target yang akan dicapai di masa depan

nantinya. Seperti yang dikatakan oleh Budiastuti (2019) paham dan mengenal diri

sendiri merupakan salah satu pendorong dalam memutuskan karir dengan baik.

Namun banyak kasus menunjukan bahwa banyak diantara siswa memilih sekedar

mengikuti teman, mengikuti perintah orang tua tanpa mengenal dan paham

informasi karir tersebut.

Nurmi (Desmita, 2010) menjelaskan bahwa ketertarikan dan harapan yang

terbentuk yang berkaitan dengan masa depan, dan perencanaan langkah untuk

mewujudkan disebut dengan istilah orientasi masa depan. Situasi masa depan

merupakan situasi yang bisa saja mengandung banyak keraguan, tekanan, hal

tidak terduga sehingga individu perlu memiliki keyakinan diri (Bandura, 1977).
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Kepercayaan diri akan mendorong individu memiliki keyakinan dalam setiap

langkah, tidak ragu terhadap kemampuan dirinya dan selalu termotivasi untuk

mencapai target. Kepercayaan diri tinggi akhinya akan memotivasi diri mereka

untuk tetap yakin menjalankan dan merencanakan ditengah ketidakpastian dalam

perencanaan masa depan (Rachmahana, 2003).

Motivasi diri yang dimiliki siswa yang merupakan aspek dari orientasi masa

depan menjadikan siswa memiliki dorongan yang kuat untuk menyelesaikan tugas

dan pekerjaan sehingga dapat mendapatkan hasil yang maksimal dan mampu

mengarahkan tujuan hidupnya sehingga memiliki kematangan karir yang baik.

Berdasarkan penelitian oleh Agusta (2015) orientasi masa terbukti berpengaruh

terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa yang memiliki

bekal gambaran dimasa depan tentang apa yang akan dia capai dan mempunyai

strategi cenderung siap terhadap dunia kerja yang menanti di masa depan. Pada

penelitian Budiastuti (2019) orientasi masa depan juga berpengaruh pada

pengambilan keputusan karir siswa, dimana siswa dengan berbekal pada orientasi

masa depan yang dimiliki, tidak lagi bimbang terhadap situasi yang akan dihadapi

didepan dan lebih yakin memutuskan karir masa depan.

Tidak hanya faktor internal, faktor eksternal juga memberikan pengaruh

terhadap kematangan karir individu. Salah satu faktor eksternal tersebut adalah

faktor orang tua (Rice, Saifuddin, 2018). Menurut Hurlock (2007) anak akan

menjadi mandiri jika mendapatkan peluang untuk berlatih sejalan dengan

didapatkannya dukungan orang tua sesuai dengan tumbuh kembang anak sesuai

usianya. Herin & Sawitri (2017) mengatakan bahwa keterlibatan orang tua /wali

siswa dalam keluargamerupakan sumber yang berperan dalam kematangan karir

siswa.

Pengaruh keluarga terutama orang tua dan saudara kandung menjadi alasan

yang tidak bisa lepas dari pengambilan keputusan karir pada individu. Orang tua
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memiliki tugas mengatur, menuntun anak dalam menentukan keputusan karir

masa depan seperti memberi pemahaman dan daya juang seperti apa yang harus

dilakukan individu untuk mencapai cita-cita yang di inginkan. Meskipun masih

banyak ditemukan orang tua yang tidak hanya membimbing namun cenderung

memaksa kehendak mereka terhadap anak (Wulandari & Nurhadiati, 2019).

Hurlock (1980) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat membantu remaja

menyelesaikan permasalahan diri individu salah satunya dukungan sosial dari

orang tua. Penyediaan waktu untuk mendengarkan keluh kesah yang dirasakan

remaja akan berdampak positif yang kaitanya dengan emosi yang dirasakan,

peningkatan harga diri, bertambahnya keyakinan dan kepercayaan diri individu,

serta mengurangi kecemasan terhadap apa yang sedang dialami. Disini remaja

akan merasa bahwa dirinya diterima oleh lingkungan sekitar.

Menurut Turner (2003) dukungan orang tua terkait karir anak tercermin dari

penyediaan fasilitas, pemberian waktu luang untuk berdiskusi dengan anak dan

menjadi model atau menghadirkan figur lain. Hal tersebut mengacu pada

penelitian Sawitri & Herin (2017) yang menujukan hasil positif, dimana tingginya

kematangan karir siswa dipengaruhi oleh positifnya dukungan orang tua yang

diperoleh siswa jurusan tata boga. Pada penelitian yang dilakukan di SMA Pekan

Baru oleh Fajriah (2015) juga menujukan pentingnya keterlibatan orang tua dalam

kematangan karir pada siswa SMA.

Selanjutnya, dalam penelitian Yulandari & Dina (2016) ditemukan adanya

perbedaan kematangan karir ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian tersebut

menujukan kematangan karir perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-

laki. Dari penelitian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan analisis tambahan

terkait dengan perbedaan kematangan karir antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan.
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Berdasarkan uraian dan hasil penelitian di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang terkait dengan dua aspek yang dapat mempengaruhi

kematangan karir yakni orientasi masa depan dan dukungan sosial orang tua. Hal ini

karena orientasi masa depan dan dukungan sosial orang tua memiliki keterkaitan

dengan karir siswa. Peneliti juga tertarik untuk melakukan analisis tambahan guna

membuktikan apakah terdapat perbedaan kematangan karir ditinjau dari jenis kelamin.

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dengan kematangan

karir siswa SMK di Cilacap

2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan

kematangan karir siswa SMK di Cilacap

3. Untuk mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dan dukungan sosial

orang tua dengan kematangan karir siswa SMK di Cilacap

C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan manfaat, diantaranya:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan informasi terkait peran

orientasi masa depan serta dukungan sosial orang tua yang dimiliki terhadap

kematangan karir sehingga siswa dapat menyiapkan rencana orientasi masa depan

dan juga menjalin hubungan harmonis dengan orang tua

2. Manfaat praktis

a. Bagi pelajar SMK

Hasil penelitian diharakan dapatmenjadi rujukan informasi terkait peran

orientasi masa depan terhadap kematangan karir sehingga siswa dapat

menyiapkan rencana orientasi masa depan yang matang.

b. Bagi orang tua
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Peneliti berharap hasil penelitian dapat memberi informasi terkait

manfaatdari keterlibatan dukungan yang berasal dari orang tua terhadap masa

depan karir anak. Sehingga orang tua diharapkan mempunyai hubungan yang

harmonis dengan anak.

c. Bagi instansi pendidikan

Penelitian ini diharapan mampu memberikan sumbangan pengetahuan

terkait kematangan karir, sehingga pendidik mampu mengarahkan peserta didik

untuk mengenali potensi diri, dan memberikan informasi terkait karir pada anak

didiknya.

D. Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian yang sudah dilakukan pada variabel tersebut,

diantaranya:

1. Penelitian oleh Gloria A. Tangkeallo dkk (2014) dengan judul Hubungan Antara

Self-Efficacy Dengan Orientasi Masa Depan Mahasiswa Tingkat Akhir.

Penelitian ini bertujuan guna melihatada tidaknya hubungan antara self-efficacy

dengan orientasi masa depan pada mahasiswa tingkat akhir. Pengambilan sampel

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah subjek sebanyak 114

mahasiswa tingkat akhir. Instrumen penelitian menggunakan alat ukur skala self-

efficacy dari Bandura (1997) dan teori orientasi masa depan oleh Nurmi (1989,

2004). Hasil menunjukan terdapat korelasi yang positif, yang artinya semakin

tinggi self-efficacy pada mahasiswa akhir maka mahasiswa akhir.

2. Penelitian oleh Agusta (2015) dengan judul Hubungan Antara Orientasi Masa

Depan Dan Daya Juang Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat

Akhir Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Di Universitas Mulawarman.

Penelitian ini bertujuan untuk melihatada tidaknya korelasi pada orientasi masa

depan dan daya juang terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir di

Universitas Mulawarman Samarinda dengan jumlah sampel sejumlah 105 siswa.

Berdasarkan analisis regresi hasil menunjukan adanya korelasi positif pada
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variabel orientasi masa depan dan daya juang terhadap variabel kesiapan kerja

mahasiswa akhir. Artinya, semakin tinggi orientasi masa depan dan daya juang

pada mahasiswa maka kesiapan kerja akan semakin tinggi.

3. Penelitian Marliani (2013) berjudul hubungan antara religiusitas dan orientasi

masa depan bidang pekerjaan pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian bertujuan

untuk melihat ada tidaknya korelasi pada variabel religiusitas dan orientasi masa

depan bidang pekerjaan pada mahasiswa tingkat akhir. Penentuan sampel

dilakukan dengan teknik propotional random sampling dan diperoleh hasil

sebanyak 63 siswa. Analisis yang digunakan menggunakan analisis spearman.

Hasil analisis membuktikan adatanya korelasi positif pada variabel tersebut.

4. Penelitian Sekarina dan Yeniar (2018) berjudul Hubungan Antara Dukungan

Sosial Orangtua Dengan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja Pada Siswa Kelas

XII SMK Yudya Karya Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan antara dukungan sosial orang tua terhadap kecemasan

menghadapi dunia kerja pada siswa kelas XII. Teknik sampling yang digunakan

adalah cluster random sampling dengan hasil sebanyak 103 siswa kelas XII SMK

Yudya Karya Magelang. Terdapat dua alat ukur yang digunakan yaitu, skala

dukungan sosial orang tua yang mengacu pada teori skala dukungan sosial

orangtua yang disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan Weiss (dalam

Mayes & Lewis, 2012) yakni aspek keterikatan, integrasi sosial, penghargaan,

hubungan yang dapat diandalkan, bimbingan dan kesempatan untuk membantu

(41 aitem valid, α = 9.38). Skala kecemasan menghadapi dunia kerja disusun

mengacu pada aspek yang dikemukakan Nevid, Rathus dan Greene (2005) yakni

fisiologis, behavioral, kognitif (26 aitem valid, α = .896). Berdasarkan analisis

regresi sederhana, hasil analsisis menunjukan hasil positif artinya jika semakin

tinggi dukungan sosial orang tua maka akan semakin rendah kecemasan

menghadapi dunia kerja.

5. Penelitian Emeralda dan Ika (2017) berjudul Hubungan Antara Dukungan Sosial

Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

dukungan sosial orang tua dan motivasi belajar pada siswa menegah pertama.

Sampel dicari menggunakan teknik convenience sampling dengan menghasilkan

sebanyak 118 siswa kelas VII dan VIII SMP siswa berusia 12-15 tahun dan

tinggal bersama orang tua. Alat ukur menggunakan skala dukungan sosial orang

tua dan skala motivasi belajar. Analisis data menggunakan teknik korelasi

Spearman-Rho yang menujukan hasil positif. Artinya bahwa semakin tinggi

dukungan sosial orang tua yang dimiliki maka semakin tinggi pula motivasi

belajar pada siswa sekolah menengah pertama, begitu juga sebaliknya.

6. Penelitian oleh Febrina & Harlina (2017) dengan judul Hubungan Antara

Dukungan Sosial Orangtua Dengan Pengambilan Keputusan Menjadi Polisi

Wanita (Polwan) Pada Polwan Di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dukungan sosial

orangtua dengan pengambilan keputusan menjadi Polwan pada Polwan di Bandar

Lampung. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 159 anggota Polwan di Bandar

Lampung. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive

sampling dengan hasil didapatkan 80 subjek. Alat ukur terdiri dari dua skala yaitu

skala pengambilan keputusan (33 aitem α ; = .911) dan Skala Dukungan Sosial

Orangtua (38 aitem α ; = .941). Hasil analisis regresi sederhana menujukan hasil

adanya korelasi positif, yakni terdapat korelasi antara dukungan sosial orang tua

yang diterima dengan pengambilan keputusan menjadi polwan dengan

memberikan sumbangan efektif sebesar 37,1%.

7. Penelitian Chandra & Sawitri (2017) berjudul Hubungan Kongruensi Karir

Dengan Orang Tua Dan Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 7

Semarang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

kongruensi karir karir remaja-orang tua dan kematangan karir. Penentuan sampel

yang ditentukan dengan teknik cluster random sampling dengan hasil sebanyak

275 siswa. Instrumen dalam penelitian menggunakan skala kematangan karir dan

skala kongruensi karir remaja-orang tua versi bahasa Indonesia dari The
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Adolescent Parent Career Congruence oleh Sawitri, Creed dan Zimmer-Gembeck

(2013). Dengan analisis regresi sederhana, hasil analisis menunjukan korelasi

positif yakni semakin tinggi tingkat kongruensi remaja-orang tua yang dimiliki,

maka semakin tinggi kematangan karir siswa, begitu juga sebaliknya.

8. Penelitan Almaida dan Dini (2019) dengan judul hubungan antara konsep diri

dengan kematangan karir pada siswa kelas XI SMK yayasan Pharmasi Semarang.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

konsep diri dengan kematangan karir yang dimiliki siswa. Pengambilan sampel

menggunkan teknik cluster random sampling dengan didapatkan sampel sejumlah

174 siswa. Alat ukur menggunakan dua skala, yakniskala konsep diri (32 aitem),

dan Skala Kematangan Karir (52 aitem) Hasil analisis data menggunakan analisis

regresi sederhana menunjukan adanya hubungan positif antara konsep diri yang

dimiliki dengan kematangan karir siswa. Konsep diri memberikan sumbangan

efektif sebesar 47,8% terhadap kematangan karir.

9. Penelitian Herlin dan Sawitri (2017) berjudul “Dukungan Orang Tua Dan

Kematangan Karir Pada Siswa Smk Program Keahlian Tata Boga”. Penelitian

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara dukungan orang tua dan

kematangan karir pada siswa SMK kelas X program tata boga. Sampel ditentukan

dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh sebanyak 123 siswa dari

SMKN 4 Madiun dan SMKN 4 Surakarta. Skala dibuat oleh peneliti yang terdiri

atas Skala kematangan karir mengacu pada teori Super (dalam Suherman, 2009;

Sharf, 2006) dan sakal dukungan orang tua mengacu pada teori Turner (2003).

Teknik analisis menggunakan regresi sederhana menunjukan hasil korelasi positif.

Artinya apabila siswa memiliki dukungan orang tua yang tinggi, maka siswa akan

memiliki kematangan karir yang tinggi pula begitupun sebaliknya.

10. Penelitian Grashinta dkk (2018) dengan judul Pengaruh Future Time Prespective

Terhadap Kematangan Karir Pada Mahasiswa.Penelitian bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh future time prespective terhadap kematangan

karir pada mahasiswa. Sampel terdiri atas 156 siswa di wilayah Jabodetabek. Alat
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ukur menggunakan dua skala yakni skala future time prespective (CL-FTP)dan

Career Maturity Inventory form (IMC form C). Hasil analisis regresi sederhana

menujukan adanya korelasi positif antara future time prespective dan kematangan

karir, artinya semakin tinggi future time prespective pada siswa semakin tinggi

pula kematangan karir yang dimiliki. Future time prespective memberikan

sumbangan efektif sebesar 13,9% terhadap kematangan karir.

Di atas telah dijelaskan beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan,

selanjutnya peneliti akan menguraikan perbandingan antara penelitian terdahulu

dengan penelitian yang akan dilakukan. Berkut penjelasan perbandingan penelitian

terkait:

1. Keaslian topik

Tema orientasi masa depan memiliki kesamaan dengan Gloria, dkk (2014),

Agusta (2015) dan Marliani (2013) namun berbeda dengan penelitian ini karena

menghubungkan orientasi masa depan dan kematangan karir yang sebelumnya

belum ada yang meneliti. Selanjutnya topik dukungan sosial orang tua memiliki

kesamaan tema dengan penelitian Sekarina & Yeniar (2018) dan Emeralda &

Ika (2017). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni karena belum ada

yang menggunakan variabel bebas dan tergantung sama persis dengan

penelitian ini.

2. Keaslian teori

Penelitian orientasi masa depan yang sudah ada sebelumnya banyak yang

mengacu pada Nurmi 1989. Pada penelitian ini mengacu pada Nurmi (1989)

yang mengacu pada Desmita (2010).Pada teori dukungan sosial orang tua

penelitian Herlin & Sawitri (2017) menggunakan teori dari Turner (2003),

penelitian Sekarina dan Yeniar (2018) mengacu pada Weiss (dalam Mayes &

Lewis, 2012), penelitian ini mengacu pada teori Safarino & Smith (2011). Teori

Kematangan Karir banyak mengacu pada teori Super (1997), dalam penelitian

ini juga mengacu pada teori Super (Savicknas, 2001).

3. Keaslian alat ukur



13

Alat ukur berupa terdiri dari tiga skala yang disusun sendiri oleh peneliti.

Alat ukur tersebut yaitu skala orientasi masa depan mengacu pada Nurmi

(Desmita, 2010) yang mencangkup aspek motivasi, aspek perencanaan dan

aspek evaluasi. Skala dukungan sosial orang tua mangacu pada teori Sarafino &

Smith (2011) mencangkup aspek dukungan emosional,dukungan informasi,

dukungan instrumental dan dukungan penghargaan. Skala kematangan karir

mengacu pada Super (Savicknas, 2001) yang terdiri dari aspek perencanaan,

eksplorasi, kompetensi informasional dan pengambilan keputusan.

4. Keaslian subjek penelitian

Penelitian sebelumnya banyak menggunakan subjek para siswa SMK, yang

mana peneliti juga menggunakan siswa SMK sebagai responden. Namun

penelitian sebelumnya belum pernah menggunakan siswa SMK di Cilacap

sebagai subjek penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan positif

antara orientasi masa depan dan dukungan sosial orang tua terhadap kematangan

karir pada siswa SMK di Cilacap. Kedua variabel bebas yakni orientasi masa

depan dan dukungan sosial orang tua secara bersama-sama mempengaruhi variabel

tergantung yaitu kematangan karir. Hasil tersebut ditunjukan dengan angka

koefisien korelasi sebesar Rxy = 0,830 pada p = 0,000 (p<0,05) yang artinya

hipotesis dari penelitian ini diterima. Sumbangan efektif orientasi masa depan dan

dukungan sosial orang tua terhadap kematangan karir sebesar 83%.

2. Hipotesis minor pertama yaitu orientasi masa depan memiliki hubungan positif

terhadap kematangan karir. Semakin tinggi orientasi masa depan yang dimiliki

siswa, maka akan semakin tinggi kematangan karir yang dimiliki, sebaliknya

semakin rendah orientasi masa depan siswa maka akan semakin rendah

kematangan karir siswa. Sumbangan efektif orientasi masa depan terhadap

kematangan karir sebesar 82%.

3. Hipotesis minor kedua yaitu dukungan sosial orang tua memiliki hubungan positif

terhadap kematangan karir. Semakin tinggi dukungan sosial orang tua yang

diterima, maka akan semakin tinggi kematangan karir siswa, sebaliknya semakin

rendah dukungan sosial orang tua yang diterima maka akan semakin rendah pula

kematangan karir siswa. Dukungan sosial orang tua memberikan sumbangan

efektif sebesar 0,10% terhadap kematangan karir.

4. Kematangan karir siswa SMK di cilacap berada pada kategori sedang yang mana

menempati persentase paling banyak atau sebesar 54% dan terdapat perbedaan

signifikan jika ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini menujukan hasil ini

kematangan karir perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
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B. Saran

1. Bagi Siswa SMK

Orientasi masa depan sangat diperlukan guna mengenali diri, mengetahui minat

dan bakat sehingga sangat bermanfaat untuk kematangan karir kedepan.

Diharapkan para siswa memiliki orientasi masa depan untuk memudahkan siswa

melangkah ke tahap selanjutnya.

2. Bagi Orang Tua

Selain kemampuan internal, anak juga membutuhkan dukungan eksternal guna

pengambilan keputusan karir nantinya. Orang tua diharapkan lebih memiliki

kedekatan dengan anak sehingga anak tidak akan mengalami kebingungan untuk

bertanya kepada siapa terkait dengan karir masa depan mereka.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik terhadap topik kematangan karir, dapat memahami

faktor lain yang menjadi pendorong atau menggunakan teknik lain seperti

ekperimen guna mendapat manfaat yang lebih dalam.
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